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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pengembangan media diorama siklus air pada kelas V di SDN Tunjung 1 

telah melewati 5 tahap pengembangan yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation. Tahapan awal yaitu Analysis 

dengan melakukan observasi dan wawancara dengan guru di SDN 

Tunjung 1 mengenai proses pembelajaran IPA di sekolah tersebut. 

Tahapan 2 yaitu Designyaitu merancang media pembelajaran yang akan 

dibuat sesuai dengan hasil analisis. Tahapan 3 yaitu Development yaitu 

pengembangan media diorama setelah melalui tahap perancangan mulai 

dari menentukan bentuk awal media, alat yang digunakan, dan bahan-

bahan yang dibutuhkan. Tahapan 4 yaitu Implementation yaitu melakukan 

uji coba produk untuk mengetahui kelebihan dan kekurangannya. Tahapan 

5  yaitu Evaluationyaitu hasil evaluasi diperoleh dari uji coba yang 

dilakukan kepada siswa, apakah media Diorama menarik antusias siswa 

dalam kegiatan belajar-mengajar dan mempermudah siswa dalam 

memahami materi pelajaran pada materi sklus air. 

2. Media diorama siklus air ini dikategorikan sangat layak. Dengan hasil 

validasi oleh ahli materi mendapatkan presentase 92%  kategori sangat 

layak, hasil penilai ahli media mendapatkan presentase sebesar 90%, dan 

Respon media pembelajaran diorama siklus air oleh siswa diperoleh 
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3. persentase sebesar 90%. Respon media pembelajaran diorama siklus air 

oleh siswa dengan persentase sebesar 90%, sehingga dapat dikatakan 

bahwa kualitas kelayakan pengembangan media  diorama siklus air pada 

kelas V di SDN Tunjung 1 berada pada kategori “Sangat Layak”. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis akan 

memberikan beberapa saran diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa, media diorama siklus air ini diharapkan dapat digunakan untuk 

pembelajaran IPA materi siklus air. 

2. Bagi Guru, media pembelajaran diorama siklus air diharapkan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran sehingga tercipta kegiatan 

pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan pengembangan tentang media 

diorama pada materi selanjutnya. 
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